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RINGKASAN

Foodborne Diseases (FBDs) atau biasa dikenal dengan penyakit tular
makanan menunjukkan angka insidensi penyakit yang semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Salah satu agen utamanya adalah Salmonella typhimurium yang
mengakibatkan gastroenteritis. Penelitian terkait pencegahan dan pengobatan FBDs
terus dilakukan dengan pendekatan mikrobiologi serta pemanfaatan sumber daya
alam. Probiotik merupakan organisme menguntungkan bagi manusia. Senyawa
antibakterial yang dihasilkan seperti bakteriosin, membuat probiotik digunakan
sebagai alternatif antimikrobia. Selain probiotik, ekstrak herbal telah banyak diteliti
memiliki kemampuan antibakteri, sehingga kombinasi keduanya diharapkan
mampu mencegah dan mengobati gastroenteritis maupun FBDs lainnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui potensi antibakteri kombinasi ekstrak daun Kelor
(Moringa oleifera) dan bakteriosin dari Bifidobacterium longum terhadap
Salmonella typhimurium ATCC 14028 secara in-vitro. Daun Kelor diekstraksi
dengan pelarut etanol 96% dan metode maserasi. Kandungan senyawa dalam
ekstrak diuji secara kualitatif. Potensi antibakteri masing-masing ekstrak daun
Kelor dan bakteriosin B. longum FNCC 0210 diskrining dengan metode difusi disk
Kierby-Bauer, kemudian dilanjutkan uji kombinasi dengan menggunakan metode
mikrodilusi untuk melihat Minimum Inhibitory Concentration (MIC) serta
Minimum Bactericidal Concentration (MBC). Hasil uji kualitatif menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 96% daun Kelor mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
dan fenol. Ekstrak etanol 96% daun Kelor (Moringa oleifera) memiliki kemampuan
hambat pertumbuhan S. typhimurium ATCC 14028 dengan MIC 25% (v/v) dan
MBC 50% (v/v). Bakteriosin B. longum FNCC 0210 memiliki kemampuan hambat
pertumbuhan S. typhimurium ATCC 14028 dengan MIC 50% (v/v) dan MBC 50%
(v/v). Konsentrasi terbaik kombinasi ekstrak etanol daun Kelor (Moringa oleifera)
dan bakteriosin B. longum FNCC 0210 yang memiliki sinergisme dalam
menghambat pertumbuhan S. typhimurium ATCC 14028 yaitu 1:3 (50:50) (%)
(V/v).

Kata kunci: aktivitas antimikrobia, Bifidobacterium longum, ekstrak daun Kelor,

foodborne disease, Salmonella typhimurium



BAB 1. PENDAHULUAN

Foodborne Diseases (FBDs) atau biasa dikenal dengan penyakit tular
makanan sekarang ini menunjukkan angka insidensi penyakit yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun. World Health Organization (2018) melaporkan di
seluruh dunia setiap tahunnya mengkonsumsi makanan dengan tingkat keamanan
yang kurang atau bahkan tidak aman, sehingga menyebabkan 600 juta kasus FBDs
dengan angka kematian mencapai 420.000. Menurut Scallan dan Mahon (2012)
angka kejadian penyakit dan angka kematian kasus FBDs tertinggi disebabkan oleh
bakteri. Salmonella merupakan salah satu bakteri penyebab utama FBDs, infeksi
non-typhoidal Salmonella secara global diperkirakan mencapai 535.000 kasus pada
tahun 2017 (Majowic et al., 2010; Tesfaw et al., 2013; GBD, 2017).

Antibiotik memiliki peranan penting dalam pengobatan infeksi bakteri.
Seiring berkembangnya zaman, strain dengan resistensi terhadap beberapa kelas
antibiotik telah muncul baik pada bakteri Gram positif maupun bakteri Gram
negatif. Akibat yang ditimbulkan dari resistensi ini adalah antibiotik kehilangan
kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga mempersulit
proses pengobatan (Rossolini, 2014). Pemakaian antibiotik dengan tidak teratur dan
dengan dosis yang kurang tepat dapat meningkatkan derajat resistensi terhadap
berbagai antibiotik (Sheld, 2003). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Noor et
al. (2006); Butaye et al. (2003) Jetacar (1999); Salmonella, Campylobacter,
Enterococci dan Escerichia coli telah resisten terhadap antibiotik dan diduga dapat
mentrasfer gen resisten tersebut ke bakteri lain.

Indonesia yang kaya akan keanekaragaman hayati memiliki berbagai
tumbuhan berkhasiat yang turun-temurun telah dimanfaatkan, salah satunya adalah
Kelor (Moringa oleifera) (Abbas dan Elsharbasy, 2019). Kelor memiliki sejuta
manfaat di bidang kesehatan, diantaranya sebagai penurun tekanan darah tinggi,
antiinflamasi, antipiretik, obat penenang, dan obat alergi kulit (Aini, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian Abadallah dan Ali (2019) membuktikan bahwa ekstrak
daun Kelor mengandung senyawa fitokimia alkaloid, saponin, tanin, flavonoid yang

diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen. Selain senyawa



fitokimia, bakteriosin dari Bakteri Asam Laktat (BAL) juga memiliki manfaat
sebagai agen antimikroba.

Bifidobacterium longum merupakan BAL yang banyak ditemukan dan
hidup dalam pencernaan manusia. Bakteri ini memiliki banyak manfaat,
diantaranya menjaga keseimbangan mikroflora dalam intestinal, membantu proses
pencernaan, memperkuat sistem kekebalan tubuh, dan berperan melawan bakteri
patogen (Wong et al.,2019; Praja, 2011). Secara umum, BAL memiliki bakteriosin.
Bakteriosin merupakan protein yang disintesis di ribosom dan berperan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri lain (de Vuyst dan Leroy, 2007).

Baik ekstrak daun Kelor maupun bakteriosin dari B. longum, keduanya
dapat menghambat pertumbuhan patogen, namun potensi aktivitas antibakteri
kombinasi keduanya belum banyak diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menguji potensi kombinasi ekstrak daun Kelor (Moringa oleifera) dan
bakteriosin dari B. longum FNCC 0210 terhadap Salmonella typhimurium ATCC
14028 secara in vitro. Kombinasi ekstrak daun Kelor (Moringa oleifera) dan
bakteriosin dari B. longum FNCC 0210 diharapkan memiliki sinergisme dan hasil
yang lebih baik dalam menghambat pertumbuhan Salmonella typhimurium ATCC
14028, sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai alternatif antibiotik dan memiliki

nilai ekonomis yang tinggi.



BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Ekstrak etanol 96% daun kelor (Moringa oleifera) memiliki senyawa
antibakteri flavonoid, alkaloid, dan fenol.

Ekstrak etanol 96% daun kelor memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan S. #yphimurium ATCC 14028 dengan Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) 25% (v/v) dan Minimum Bactericidal Concentration
(MBC) 50% (v/v).

Bakteriosin B. longum memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan S.
typhimurium dengan Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 50% (v/v)
dan Minimum Bactericidal Concentration (MBC) 50% (v/v).

Kombinasi terbaik ekstrak etanol daun kelor dan bakteriosin B. longum yang
memiliki sinergisme dalam menghambat pertumbuhan S. #yphimurium yaitu

dengan perbandingan volume dan konsentrasi 1:3 (50:50) (%) (v/v).

Saran

Adanya pengujian lebih lanjut mengenai interaksi kombinasi ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) dan bakteriosin dari B. longum terhadap Salmonella
typhimurium.

Hasil aktivitas antibakteri dapat dilakukan uji MBC dengan uji Total Plate
Count (TPC) agar mendapatkan hasil kuantitatif yang lebih valid.

Dapat dilakukan uji pre-klinis sebagai dasar pengembangan pengobatan

alternatif gastroenteritis.
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